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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang “Efektifitas 

Penerapan Metode Sorogan dalam Menumbuhkan Kemampuan membaca 

Al-Qur’an Pada Santri Baru di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Prambontergayang Soko Tuban” telah dapat terkumpul dan di analisis, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan metode sorogan ini dilakukan didalam ruanagan sesuai 

dengan tingkatannya masing-masing, pertama-tama santri berkumpul 

diruangan tersebut, masing-maing santri membawa Al-Qur’an dan buku 

penilaian membaca al-Qur’an, para santri melakukan sema’-sema’an 

pada santri yang lain agar nanti waktu membaca dengan guru tidak terjadi 

kekeliruan, selesai itu para santri maju satu persatu untuk membacakan 

ayat-ayat al-Qur’an yang mana telah di bacakan oleh gurunya dulu. 

2. Penerapan metode sorogan ini dalam menumbuhkan kemampuan 

membaca al-Qur’an ini sangat efektif, karena di dasari dengan hasil 

membaca santri terhadap gurunya itu sudah mulai baik daripada yang 

sebelumnya, dan sudah bisa memahami mengenai kaaidah-kaidah ilmu 

tajwid. 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode sorogan di pondok 

pesantren Al-Ishlah meliputi, guru yang berkualitas, santri yang 

bermukim, menciptakan kedekatan guru dengan santri, dan sarana 
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prasarana. Sedangkan faktor penghambat meliputi, memakan waktu yang 

lama, jumlah guru yang sedikit, latar belakang santri, santri yang cepat 

bosan lama dalam mengantri. 

2. Saran 

Dengan selesainya penelitian penulis lakukan di Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Prambontergayang Soko Tuban, penulis dapat memberikan 

beberapa saran: 

1. Kepada Pengurus Pondok 

a.  Untuk selalu memberikan suatu semangat belajar kepada santri-santri 

yang masih baru. 

b. Dan memberikan motivasi  agar lebih giat lagi dalam belajar membaca 

Al-Qur’an-Nya. 

2. Pada Santri 

a. Santri harus lebih giat belajar membaca Al-Qur’an untuk melahirkan 

generasi yang lebih baik. 

b. Santri hasrus bisa memanfaatlkan waktu sebaik-baiknya. 

c. Hendaknya santri harus aktif dalam mengikuti metode sorogan ini agar 

lebih menguasai bacaan Al-Qur’an dengan kaidah tajwid. 

Sebagai penutup saya ucapkan Alhamdulillah, puji syukur kehadirat 

Allah SWT, karena berkat rahmat, hidayah, dan pertolongan Allah SWT,  

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Walau penulis telah berusaha semaksimal mungkin, namun penulis 

menyadari akan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis 
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miliki sehingga penulis skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun 

dari pembaca sangat diharapkan. Akhir kata, penulis berharap semoga hasil 

penelitian ini, sekecil apapun dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi 

pembaca. 

 


